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Abstract: Human Resources (HR) is one of the most important aspect that can be the key to success in an organization.
Human resources exist in every field / activity including in the education field. Teachers as the main human resources
in education are one of the factors that determine the improved quality of education through their performance in the
learning process. Job satisfaction is one of the parameters that can affect the performance of teachers in an organization.
A teacher with high job satisfaction will tend to have high loyalty and contribute more to the progress of the
organization, so that they will be willing to work hard and be more productive towards their work. This study aims
to determine what factors affect job satisfaction, especially job satisfaction for teachers. The method used in this
research is a method with literature review research, namely by referring to books and scientific articles as data for
research. The results showed that job content factors, work environment, compensation, promotion, and motivation

are factors that can affect job satisfaction, especially job satisfaction for teachers.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
aset terpenting yang dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam suatu instansi. SDM bisa
dijadikan potensi apabila diolah dengan
optimal, tetapi bisa juga menjadi
penghambat apabila tidak diolah dengan
baik. Mutu SDM merupakan faktor
pendukung utama bagi manajemen yang
dapat mempengaruhi sistem kerja sebuah
organisasi maupun perusahaan dalam
meraih  tujuannya. SDM  merupakan
individu-individu yang melakukan
pekerjaan untuk sebuah instansi dan
umumnya dikenal dengan sebutan pegawai
atau karyawan. SDM adalah sumber daya
satu-satunya dalam suatu organisasi yang
mempunyai pikiran, pengetahuan,
ketrampilan, serta akal yang dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan
organisasi. Walaupun suatu organisasi
memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap, namun apabila tidak disertai
dengan SDM yang handal maka akan sulit
untuk suatu organisasi mencapai tujuannya
(1). SDM ada dalam setiap bidang termasuk
dalam sektor pendidikan. Guru merupakan
SDM yang sangat penting dalam dunia
pendidikan karena memiliki kududukkan
yang sangat berpengaruh terhadap
terwujudnya pendidikan yang berkualitas
melalui kinerjanya dalam proses

pembelajaran.

Kinerja adalah hasil kerja yang telah
diraih oleh individu dalam menyelesaikan
pekerjaan yang telah diberikan kepadanya

yang  didasari  oleh  keterampilan,

kesungguhan, waktu, serta pengalaman (2).
Selain itu, Kinerja merupakan salah satu
ukuran keberhasilan seorang pekerja dalam
menuntaskan pekerjaannya sesuai dengan
tugas yang sudah dipercayakan (3). Apabila
suatu organisasi memiliki pegawai dengan
kinerja yang baik, maka hal ini akan
mendorong organisasi untuk mendapatkan
keberhasilan yang diharapkan. Begitu pula
sebaliknya apabila suatu  organisasi
memiliki pegawai dengan kinerja yang
rendah, maka hal tersebut dapat berdampak
kurang baik terhadap keberhasilan suatu
organisasi.

Guru merupakan suatu
keterampilan kerja yang ditunjukkan oleh
seorang guru untuk dapat mendapatkan
hasil kerja yang maksimal Kinerja guru
dalam suatu sekolah bersangkutan dengan
perilaku guru dalam pelaksanaan kegiatan
keguruan, yaitu mengajar. Kinerja yang baik
dari setiap guru akan melahirkan suatu
kreativitas dan juga pembaharuan dalam
pembelajaran  sehingga akan muncul
profesionalitas dalam bekerja karena
keinginan untuk menyelesaikan setiap
pekerjaan secara maksimal 4).
Kesungguhan dan  kontribusi  yang
maksimal dari setiap guru dalam
pelaksanaan tugasnya dapat diamati dengan
jelas pada pencapaian prestasi belajar pada
muridnya (5). Kinerja pada guru dapat
ditinjau serta dinilai menurut standar
kompetensi yang wajib seluruh guru miliki
(6). Menurut Undang-undang Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1,
Ayat 10,

kompetensi merupakan
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seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
serta dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan  tugas  keprofesionalan.
Terdapat banyak faktor yang dapat
menentukan kinerja setiap guru, termasuk

di antaranya yakni faktor kepuasan kerja.

Kepuasan kerja merupakan suatu
perasaan puas dan senang terhadap
pekerjaan yang sedang dikerjakan (7).
kepuasan kerja dewasa ini dijadikan sebagai
aspek utama dalam membangun SDM yang
unggul untuk dapat menghadapi era
globalisasi yang penuh tantangan seperti
saat ini (8). Pegawai yang mempunyai
kepuasan kerja yang tinggi terhadap
pekerjaannya, akan cenderung memberikan
loyalitas yang maksimal dan berkontribusi
lebih untuk kemajuan organisasi, sehingga
memiliki keinginan untuk bekerja keras dan
lebih rajin dalam bekerja (1). Ketidakpuasan
terhadap suatu pekerjaan akan berdampak
negatif terhadap perilakunya di dalam suatu
organisasi seperti sering bolos bekerja,
menghindar  dari  segala  aktivitas
perusahaan, dan juga membuat keputusan
untuk berhenti, sehingga akan menurunkan

produktivitas suatu organisasi (9).

Kepuasan kerja guru adalah target
utama dalam suatu organisasi, karena secara
langsung ataupun tidak langsung kepuasan
kerja guru dapat memberikan dampak
terhadap produktivitas sebuah instansi.
Kepuasan kerja pada setiap guru harus
dapat diciptakan dengan sebaik-baiknya
agar semangat kerja, kecintaan, dan

kepatuhan kerja pada setiap guru dapat

meningkat (10). Guru akan mempunyai
kinerja yang bertanggung jawab serta
memberikan kontribusi yang maksimal
apabila telah mempunyai rasa puas
terhadap pekerjaan yang dimilikinya.
Memberikan kepuasan kerja pada guru
adalah sesuatu yang harus dijamin oleh
instansi tempatnya bekerja agar dapat
menghindari adanya turnover, karena ketika
turnover dalam suatu organisasi semakin
sedikit maka organisasi dapat dikatakan

baik dalam mengelola organisasinya.

Kepuasan kerja adalah contoh
masalah dalam suatu instansi yang paling
sering dipelajari serta dianggap begitu
sangat penting baik dari sudut pandang
ekonomi, kemanusiaan dan juga etika,
sehingga dianggap sebagai aspek yang
paling penting dan sering diteliti dari suatu
organisasi  (11). Pentingnya tinjauan
mengenai kepuasan kerja telah banyak
dijelaskan  dalam  penelitian-penelitian
terdahulu, terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan Kkerja.
Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh
otonomi kerja, kejelasan peran, promosi, dan
kondisi lingkungan kerja (12). Kepuasan
kerja  dipengaruhi oleh kompensasi,
lingkungan kerja dan budaya organisasi
(13). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang
dapat memberikan pengaruh terhadap
kondisi kepuasan kerja. Hasil dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dalam meningkatkan kepuasan
kerja, terutama terhadap kepuasan kerja
pada guru.
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LANDASAN TEORI

A. Kepuasan

Kepuasan kerja adalah suatu kondisi
emosional yang baik maupun buruk pada
seorang pekerja mengenai pandangnya
terhadap profesi yang dimiliki. Kepuasan
kerja seorang pegawai dapat dilihat melalui
sikap positif terhadap pekerjaannya (14).
Kepuasan kerja pada umumnya sering
dikaitkan dengan bagaimana cara pegawai
tersebut berpikir, merasakan, dan juga
memahami suatu pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya (15). Dalam literatur
khusus, telah terdapat banyak model yang
menjelaskan perbedaan kepuasan kerja
terhadap seorang pegawai. Variabel seperti,
usia, jenis kelamin, ras, dan juga tingkat
pendidikan. Walaupun variabel-variabel di
atas tampak memberi pengaruh terhadap
kepuasan kerja, namun variabel-variabel
tersebut tampaknya belum berpengaruh
secara signifikan. Telah banyak peneliti yang
menunjukkan bahwa variabel yang terkait
langsung dengan konteks pekerjaan atau
konteks organisasi lebih mempengaruhi
Berikut
merupakan berbagai studi yang sudah

terhadap  kepuasan  kerja.
dilakukan sebelumnya mengkaji topik
mengenai aspek-aspek yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja guru.

Penelitian yang dilakukan mengenai
dampak lingkungan kerja dan kompetensi
bagi kinerja dan kepuasan pendidik pada SD
Negeri Kecamatan Gondang Mojokerto (16).
Dalam studi ini diperoleh hasil yang
menyatakan faktor lingkungan kerja serta

memberikan dampak yang signifikan dan

baik bagi kepuasan kerja guru, namun
lingkungan kerja mempunyai dampak yang
lebih besar dibandingkan kompetensi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang baik akan dapat meningkatkan

kepuasan kerja atas guru.

Selain itu, analisa aspek-aspek yang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang
dilakukan bagi guru maupun tenaga
kependidikan pada Universitas di Batam.
Dalam studi ini didapatkan hasil bahwa
unsur kejelasan peran, lingkungan kerja,
promosi, gaji, atasan, rekan kerja, konflik
kerja, serta kebebasan kerja telah mampu
variabel

memberi  penjelasan  51.3%

kepuasan  kerja, sementara  sisanya
dipengaruhi variabel lain. Ditemukan pula
hasil secara parsial bahwa variabel kondisi
lingkungan bekerja, kejelasan peran serta
kebebasan kerja memiliki dampak yang
berarti dan positif bagi kepuasan kerja (12).
Di samping itu, dampak kompensasi
serta semangat bekerja bagi kepuasan
pendidik SMK di Kabupaten Malang bagian
timur diperoleh hasil yakni kompensasi
serta motivasi kerja memiliki pengaruh yang
berarti atas kepuasan kerja guru SMK di
wilayah timur kabupaten Malang. Motivasi
memberikan efek yang cukup
mempengaruhi kepuasan kerja, itu berarti
jika pendidik di SMK di wilayah timur
kabupaten Pemalang mempunyai semangat
kerja yang baik dan juga didukung dengan
kompensasi yang pantas dari organisasi
maka kepuasan kerja guru akan tinggi (17).

Pengaruh budaya, lingkungan, serta
kompensasi di tempat kerja bagi kepuasan
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pendidik di SMK Bisnis dan Manajemen
Swasta di Semarang. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa budaya organisasi,
lingkungan, serta kompensasi memberikan
dampak yang berarti dan baik atas kepuasan
kerja guru SMK Bisnis dan Manajemen
Swasta di Semarang. Hal itu memiliki makna
apabila budaya organisasi, lingkungan kerja,
maupun kompensasi mengalami suatu
peningkatan, maka kepuasan kerja pendidik
di SMK Bisnis dan Manajemen Swasta di
Semarang juga akan mengalami
peningkatan (13).

Aspek-aspek yang dimanfaatkan
untuk meninjau level kepuasan kerja pada
hakekatnya bisa dikategorikan ke dalam dua
kelompok yakni aspek intrinsik serta
ekstrinsik. Aspek intrinsik merupakan aspek
yang bersumber dari diri pekerja yang
dimiliki semua pekerja saat akan mulai
bekerja. = Sementara aspek  ekstrinsik
merupakan faktor-faktor yang bersumber
dari luar diri seorang pekerja yang meliputi
mekanisme  pemberian  gaji, situasi
lingkungan kerja, interaksi dengan pekerja
lain, dan lain sebagainya (18). Faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja yakni
penempatan pekerjaan, kompensasi atau
balas jasa yang setimpal, beban kerja,
lingkungan kerja, sikap pimpinan dan isi
pekerjaan (2). Terdapat aspek yang dapat
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
contohnya adalah kesempatan promosi,
pengawasan, kompensasi, fasilitas,
komunikasi, unsur sosial dan pekerjaan,
situasi kerja, aspek intrinsik pekerjaan.
Berdasarkan hal ini maka para ahli

mengklasifikasikan  aspek-aspek  yang
memberikan pengaruh kepuasan kerja yang
memiliki hubungan dengan berbagai unsur
yakni: lingkungan kerja, promosi, pimpinan,
rekan kerja, kompensasi, maupun profesi itu
sendiri (19).

B. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah “suatu
efektifitas atau respons emosional terhadap
berbagai aspek pekerjaan” (20). Sedangkan
kepuasan kerja adalah sikap umum
terhadap  pekerjaan  seseorang  yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah
penghargaan yag diterima pekerja dan
jumlah yang mereka yakini seharusnya

mereka terima (21).

Kepuasan kerja merupakan
seperangkat perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidaknya pekerjaan
mereka. Seseorang dapat relatif puas dengan
salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas
dengan satu atau lebih aspek lainnya.
Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif)
tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang
timbul berdasarkan penilaian terhadap
situasi kerja. Penilaian tersebut dapat
dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya,
dilakukan

menghargai dalam mencapai salah satu

penilaian sebagai rasa

nilai-nilai ~ penting dalam  pekerjaan.
Karyawan yang puas lebih menyukai situasi
kerjanya daripada tidak menyukainya (22).

METODE PENELITIAN

Metode yang dimanfaatkan pada
studi ini adalah metode pendekatan
kualitatif dengan jenis studi menggunakan
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literatur review, yang dimana literatur review
ini merupakan uraian yang berisi tentang
teori-teori yang dijadikan sebagai bahan
acuan dalam penelitian. Literatur review
merupakan suatu metodelogi penelitian
yang mempunyai tujuan untuk
menghimpun serta mengumpulkan
kesimpulan dari studi terdahulu dan
menganalisis beberapa tinjauan dari para
ahli yang dituangkan dalam teks (23).
Sumber informasi pada studi ini merupakan
data sekunder yang diperoleh dari buku
maupun artikel jurnal terkait dengan
kepuasan kerja dan kepuasan kerja guru.
Jurnal untuk penelitian ini didapatkan
melalui sumber Google Scholar. Data ini
selanjutnya akan dimanfaatkan dalam
proses identifikasi serta analisa aspek-aspek
apa saja yang berpengaruh bagi kepuasan

kerja, khususnya kepuasan kerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari jurnal literatur
review didapatkan bahwa kepuasan kerja
adalah contoh faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja yang maksimal dari
setiap guru. Ketika seorang guru telah
merasa mendapatkan kepuasan dalam
bekerja, maka dia akan berupaya dengan
sebaik-baiknya guna dapat menuntaskan
pekerjaannya dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek-aspek yang
memberikan pengaruh terhadap kepuasan

kerja guru yakni sebagai berikut:

1. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah lokasi di

mana seorang guru menjalankan profesinya

setiap hari. Rasa aman dihasilkan dari
lingkungan kerja yang kondusif sehingga
mempermudah  guru  untuk  dapat
melaksanakan tugasnya dengan maksimal.
Kepuasan kerja guru terhadap lingkungan
kerja merupakan suatu perasaan tentang
semua hal yang terjadi di sekitarnya saat
menjalankan pekerjaan, baik yang berwujud
fisik maupun non fisik, langsung maupun
tidak langsung, yang mampu
mempengaruhi guru pada saat bekerja (1).
Lingkungan kerja fisik adalah wilayah kerja
yang berhubungan dengan keadaan fisik
dilingkungan kerja seperti suhu, pengaturan
kantor, sirkulasi udara, pencahayaan,
fasilitas, dan pencahayaan (24). Hasil dari
penelitian yang didapatkan bahwa terdapat
efek positif dari lingkungan kerja atas
kepuasan kerja terutama pada lingkungan
kerja  fisik  (24). Lingkungan kerja
memberikan dampak yang baik terhadap
kepuasan kerja (25). Hasil studi tersebut
sejalan pada pengaruh yang berpengaruh
secara baik dari lingkungan kerja atas
kepuasan kerja pada penelitiannya yang
dilakukan kepada guru-guru di Perguruan
Sudirman Besitang (26). Hal itu dapat
menunjukkan bahwa apabila kualitas
lingkungan kerja dalam suatu organisasi
ditingkatkan maka akan berdampak
terhadap meningkatkan kepuasan Kkerja.
Maka dari itu sekolah sebagai tempat di
mana  guru  bekerja  harus lebih
memperhatikan faktor lingkungan Kkerja
agar guru dapat bekerja dengan baik
sehingga mampu mewujudkan visi yang

ingin diraih oleh organisasi.
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2. Isi Pekerjaan

Kepuasan kerja terhadap suatu
profesi atau yang dikenal dengan kepuasan
terhadap profesi itu sendiri adalah pengaruh
terbesar bagi kepuasan bekerja (27). Isi suatu
profesi mempunyai dampak yang baik
untuk kepuasan kerja (28). Kepuasan kerja
melalui isi pekerjaan merupakan hal yang
terwujud dari adanya otonomi kerja dan
kejelasan  peran. Dalam  pengaturan
pekerjaan dan dalam kerangka fenomena
terkait pekerjaan, otonomi didefinisikan
sebagai derajat di mana organisasi memberi
karyawan kebebasan. kemandirian
substansial, dan kemampuan untuk
merencanakan  profesi mereka serta
memutuskan bagaimana mereka akan
menjalankan tugasnya. Otonomi kerja dapat
meningkatkan keleluasaan pada guru dalam
mengontrol dan juga membuat keputusan
terkait dengan pekerjaannya. Terdapat level
otonomi kerja terhadap durasi pekerjaan
serta  pekerjaan  itu  sendiri  akan
memperbesar kepuasan serta kenyamanan
kerja (29). Kejelasan peran memiliki
hubungan yang baik dengan kepuasan kerja
(30). Seorang guru yang mempunyai
pengetahuan yang jelas mengenai dirinya
dan juga tugasnya umumnya akan merasa
puas dengan pekerjaan yang dimilikinya.
Hal tersebut sejalan dimana otonomi kerja
dan kejelasan peran mempunyai dampak
yang baik kepuasan kerja pada tenaga
pendidik dalam bekerja (12).

3. Motivasi

Motivasi merupakan salah satu

faktor yang dapat berpengaruh terhadap

kepuasan kerja guru (2). Motivasi kerja
mempunyai dampak signifikan bagi
kepuasan kerja (17). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian dimana pengaruh yang
berarti serta positif dari motivasi terhadap
kepuasan kerja guru (31). Motivasi kerja
mempunyai peran yang penting untuk
mendorong kepuasan kerja guru, motivasi
kerja diperlukan oleh setiap guru untuk
dapat meningkatkan kepuasan kerja yang
kemudian hal ini akan berpengaruh
terhadap kinerja yang baik. Setiap guru
harus mempunyai motivasi kerja yang baik
agar mampu meningkatkan kepuasan kerja
dan juga produktivitas bagi suatu organisasi
(17). Motivasi kerja yang baik akan mampu
mewujudkan kepuasan kerja pada guru jika
dirasakan secara berkala, maka dari itu
motivasi kerja terhadap guru disarankan
untuk diberi perhatian lebih oleh suatu
organisasi guna membangun semangat kerja
pendidik
kepuasan kerja. Bagi pihak sekolah, guna

sehingga  para merasakan
meningkatkan kepuasan kerja pada guru
dapat dilakukan dengan  pemberian
penghargaan kepada guru yang dinilai
berprestasi sehingga dapat memotivasi para
guru lainnya untuk  meningkatkan

kinerjanya dalam bekerja.

4. Kompensasi

Kompensasi adalah pembayaran
atau remunerasi yang diberikan oleh
organisasi dalam bentuk pembayaran
langsung (gaji, upah, bonus, penghargaan,
serta komisi) atau tunjangan (pembayaran
tidak  langsung). Kompensasi yang

didapatkan oleh guru akan memberikan
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dampak terhadap tingkat kepuasan kerja
dan juga hasil kerja (32). Pengaruh
kompensasi terhadap kepuasan kerja telah
terbukti dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh  Motivasi dan Kompensasi
terhadap Kepuasan Kerja Guru SMK Swasa
di Wilayah Timur Kabupaten Malang”
dimana kompensasi mempunyai dampak
yang berarti bagi kepuasan kerja guru (17).
Apabila kompensasi yang diberikan suatu
organisasi sudah mencukupi, maka guru
akan merasa puas dan termotivasi untuk
memenuhi tujuan organisasi. Sebaliknya,
apabila setiap guru merasa tidak diberi
kompensasi yang cukup. Maka dengan ini
kepuasan kerja, prestasi kerja, motivasi kerja
guru akan berkurang. Sistem yang
digunakan organisasi dalam menjamin
kompensasi dapat memberikan pengaruh
bagi kepuasan serta motivasi kerja setiap
guru, pengaturan kompensasi yang sesuai
dan layak sangat diperlukan di suatu
lembaga pendidikan agar kepuasan kerja
dapat tercipta.

5. Promosi

Promosi merupakan suatu
perpindahan yang memperluas kekuasaan
dan wewenang pegawai ke posisi yang lebih
tinggi dalam organisasi sehingga hak, status,
kewajiban, dan penghasilannya juga lebih
tinggi (2). Promosi merupakan suatu
perpindahan dalam suatu organisasi dari
satu posisi ke posisi lainnya yang melibatkan
kenaikan status maupun kenaikan upah (33).
Pelaksanaan promosi jabatan dalam suatu
organisasi dimaksudkan untuk

meningkatkan motivasi kerja pada pegawai

agar dapat bekerja dengan perilaku yang
baik untuk meningkatkan produktivitas
kerja sehingga dapat menjamin suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya.
Karena apabila kinerja pegawai dalam suatu
organisasi baik, maka hal itu akan dengan
sendirinya berpengaruh terhadap kinerja
suatu organisasi, dengan demikian suatu
organisasi akan dapat bersaing dalam dunia
kerja yang semakin ketat seperti dewasa ini
(34). Promosi berpengaruh secara positif
terhadap kepuasan kerja (11). Terdapat
penelitian yang berjudul “Pengaruh Promosi
Jabatan dan Lingkungan Kerja terhadap
Kepuasan Guru Pegawai Negeri Sipil di
SMA Negeri 6 Kendari” juga menunjukkan
hasil bahwa promosi jabatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja guru PNS di SMA Negeri 6 Kendari.
Promosi jabatan dalam secara tidak
langsung bertujuan untuk memotivasi para
guru untuk meningkatkan prestasi kerja.
Prestasi kerja pada guru dalam menjalankan
tugas yang diberikan merupakan salah satu
tolak ukur dalam promosi jabatan, apabila
prestasi kerja guru kurang, maka akan sulit
untuk guru tersebut dipromosikan ke

jenjang yang lebih tinggi (35).

KESIMPULAN

Kepuasan kerja merupakan faktor
yang sangat penting untuk hasil kerja yang
optimal dari setiap guru. Berdasarkan pada
hasil kajian literatur dari penelitian
terdahulu didapatkan hasil bahwa faktor-
tfaktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja pada guru adalah faktor lingkungan

kerja, isi pekerjaan yang meliputi otonomi
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kerja dan kejelasan peran, motivasi,
promosi, dan kompensasi. Sekolah sebagai
organisasi tempat para guru bekerja harus
lebih memperhatikan faktor-faktor tersebut
agar kepuasan kerja pada guru dapat
tercipta. Apabila kepuasan kerja pada guru

telah tercipta maka mereka akan bekerja

organisasi akan dapat tercapai. Bagi
penelitian mendatang diharapkan dapat
mengembangkan ruang lingkup penelitian
kepuasan kerja pada guru dengan
mengembangkan variabel-variabel bebas
lainnya sehingga

dapat meningkatkan

kepuasan kerja pada guru.

dengan  maksimal, sehingga tujuan
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